BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penciptaan Karya

Dalam era digital saat ini. kebutuhan akan identitas visual semakin penting
bagi berbagai organisasi, baik mnstitusi ﬁm.h wsaha mikro, maupun komunitas,
Kemajuan lekmlngl dan pesatnya. puhnhngm media sosial telah mendorong
setiap entitas um:uklm}pli lehih atraktif secar visual dﬁﬁ.mmciﬂpﬂﬂmn perhatian
audiens. hw ."Lﬁiuﬁﬁ. {MI], e industri 4.0 menghas tantangan
bel;lﬁgu peluang bagi plﬂtlh!. psaha dan komunitas untl.lk ml.'ngnptl:mikan
Mdﬂlﬂm mndﬂhﬂg sirategi pemasaran dan penguatan merek, Dalam
konteks ini, desain visual seperti logo menjadi a]nrpmthg dalam menyampaikan
pesan, nilal, serta identitas sebuah entitas kepada publik mnaﬁhi{h—nﬁsmn
mel'llﬁgﬂltfulm digital. Salah satu unsur paling penting dalsm w:'ﬂml
ﬁﬂﬂlﬂh Ingo; yang tidak hanya berfungsi sebagai simbol pengenal, fefapi juga
sehoga m&h hmn.m.iknm yong mampu mencerminkan visi, misi, nilm, dan

htﬁmrjhﬁ sebush organisast aton komunitas, Enmmhﬂ J]._FR {Jmm Last

Friday Ride), sebagai komunitas sepeda yang rutin menga
nlm setiap Jumat terakhir setiap bulan di Yum an m‘hjil!u logo
resmi m dq.: mﬁw samnng::l d:u im komunitas secam

mrrqm'kmr ltt'btmﬂmn mlm dnhm uang maya sekaligus
menmglcalk.’m daya tarik ferhadap publik,

JLFR adalah kmnunfm'mped“a' yang didirikan pada 2010 dan masih aktif
hingga kini di kota Yogyakarta, komunitas ini mengadakan kegiatan bersepeda
bersama yang diadakan pada jumal terakhir setinp bulanva. Kegiatan yang
dilakukan tidak hanya sekedar menjadi ajang olahraga, namun juga menjadi ruang
sosial, edukatif, dan promisi gaya hidup sehat serta ramah Imgkungan. Seirng
berkembangnya komunitas tersebut maka semakin luas juga jangkauan partisipan
dan kebutuhan akan identitas visual komunitas tersebut. Tanpa adanya logo vang



menandakan komunitas tersebut, JLFR - memiliki resiko kehilangan peluang untuk
membentuk kesan profesional, serta memperkuat eksistensi di ruang publik dan
media sosial.

Komunitas JLFR memaliki potensi besar sebagai wadah berkumpulnya para
pecinta sepedn dari berbagai latar belakang usia, profesi, don gaya hidup. Kegiatan
JLFR tidak hanya berfokus pada bersepeda sebagai oluhraga, tetapi juga membawa
nilai-nilai sosial, solidoritas. dan hudaylm Yogyakarta. Namun, sejauh ing
komunitas tersebut belum memiliki visual ’h‘nﬂug ying mampu membedakan
komunitas im-dlﬁ.—hhnmmi'w ‘baik di media sasial, event publik, maupun
dalam_penggunazn atribut hmuﬂﬂ. Padahal, sebaguimana disampaikan oleh
Rahardian (2023}, \"hﬂ nding melalui logo dmm wmli"laumya sangat
penting untuk mmbﬂnm c‘itm usaha atau komunitas; w&m daya tarik,
dan memberikan kesan profesional yang dapat mmhd;_hmwn publik.
Logo yang dirancang dengan bk dapat memperkust doya tarik poster acara,
merchandise komunitas (seperti topi, gantungan kunci, mini flag. celana bersepeda,
stiker h‘,ﬁhmlb]erj hingga branding media sosial. Identitas xlstlhlrh!lg kuat
memungkinkan kemunitas tersebut untuk memperiuns Jejaring dan mendapatkan
perhatian dori pihak eksternal seperti media. pemerintah daersh, maupun pihak
s'pmr Dalam jangks panjang. keberudsan logo ini dapat berkontribusi dalam
penguatnn posisi JLFR sebagai komunitas yang nktif-hgp@smml dalam setinp
aktivitasnya.

Pmmm‘m Logo merupaknn simbol visual yang
berperan sé'nugm?dmtllas utams komunitas. Mhﬂm komunitas mampu
menciptakan pengakuan mhﬂﬁmmﬂmﬁqﬂbﬁk Menurut penelitian

Debio (20241, “in o community, fogoe serves o importamt function o distinguish

ome community from another”. Dengan adanya logo, komunitns menjadi lebih
mudah dikenal dun memiliki identitas visual yang khas. Logo berfungsi sebagai
wajah dari komunitas, mencerminkan nila, karakter, dan semangat yang diusung
bersama. Logo wyang dirancang secara matang tidak hanya memudahkan
pengenalan, tefapi juga memperkuat solidaritas intermal dan mempertinggi
kebangpaan anggota terhadap komunitas. Logo menjadi pintu masuk visual yang



menyampaikan esensi komunitas secara intuitif. Konsistensi penggunagn logo juga
penting dalam membangun brand awareness dan lovalitas. Penelitian menunjukkan
bahwa logo yang konsisten dan mudsh diingat dapat memperkuat hubungan
emosional antarangpota dan oudiens eksternal, serta mempercepal pengambilan
keputusan ketika publik menghadapi pilihan terkoit komunitas tersebut.

Logo memiliki peran penting dalam kopwumitas sebagai identitas visual yang
mampu mewakili nilai, semangat, semlmthr dori komunitas tersebul secara
konsisten. Dalam kﬂlﬂﬂhkﬂmumm i_’:fqﬂu.,ﬁp;t Friclay Ridej, logo bukan
hanya berfungsi sebsgal simbol pengenal, tekipi juga sebigai media komunikasi
visual yang memperkuat rasa kebersamann dan kebanggaan antaranggota. Logo
yang ﬁtwl.:ang secars baik dapat menmgm yisibilitas  komunitas,
‘membedaksnnya dari kemunitas lain. serta mengperkust daya tarik di media sosial
matipun kegiatan publik. Penelitian oleh Rudianto dﬂnﬂ_ﬂﬂimmﬂ}munjukkan
haﬂ;]ﬂmm kuat dan aplikatif mampu menciptakan persepsi profesional dan
memn#;ﬂ:m_ kredibilitas suatu entitas i mata publik. EE'EI:II]I.. th menurul
Rahardian (2023), identitas visual seperti logo juga memegang peranan strategis
dalam membangun brand nwareness. mendukung penyvampaian pesan komunitas.
serta memudahkan proses promosi baik melalui media digﬁﬂmﬂplmnﬂ seperti
kﬂ. snkm' aton merchandise lsinnya. Dengan cﬁemm lngn mngt&z elemen
w!ﬂl rmg l‘.id;ﬂ!i hauyﬂ. mempreﬁﬂﬂasﬂmn citra hﬂmmmh luar, tclapi Juga

Tl@ﬂthiwﬁﬁmﬁﬂ I!Illhmhmh perancangan desain logo untuk JLFR
dan bukan sekadar kebutuhan estetika, melginkan kebutuhan strategis unfuk
memperkuat identitas komunitas. Dengan logo yang representatif dan aplikatif,
komunitas tersebut dapat.membnngun cltra yﬂ.ﬂﬁ l;'.:bi:ﬁ .pmfesinnﬂl. konsisten, dan
menarik di berbagai media, Proyek pembuatan desain ini juga akan melalui proses

yang sistematis: mulai dan eksplorasi nilai-nilai komunitas, sketsa alternatif logo.
hingga pemilihan warna, bentuk. dan tipografi yang sesuai. Harapannya, hasil dari
provek ini dapat menjadi fondasi bagi pengembangan elemen identitas visual
lainnya di masa depan, seperti poster kegiatan., desain media sosial, hingga media

promosi.



1.2 Manfaat Penciptaan Karya

memperkuat citra dan membedakan dari komunitas lain, baik di media
sosial maupun di kegiatan offline.
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